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ABSTRAK

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis serta mengidentifikasi korelasi
komponen 4A terhadap kepuasan wisatawan di objek wisata Puri Mataram
Kabupaten Sleman. Metode penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, menggunakan instrumen kuesioner tertutup yang disebarkan
kepada 100 responden melalui teknik purposive sampling di wisata Puri Mataram.
Dengan metode survei atau kuesioner, observasi sistematis, dokumentasi, dan studi
pustaka. Penelitian ini melibatkan empat variabel independen mencakup atraksi
(X1), fasilitas (X2), aksesibilitas (X3), dan kelembagaan (X4), serta satu variabel
dependen (Y) yaitu kepuasan wisatawan. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistic versi 24.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini secara parsial bahwa komponen
aksesibilitas (X3) tidak terdapat hubungan korelasi terhadap kepuasan wisatawan
(Y) di Puri Mataram, sedangkan komponen lainnya yang menunjukkan hubungan
korelasi terhadap kepuasan wisatawan (Y) di Puri Mataram adalah komponen
atraksi (X1) sebesar 0,010 < 0,05, fasilitas (X2) sebesar 0,003 < 0,05, dan
kelembagaan (X4) sebesar 0,000 < 0,05.

Simpulan dari penelitian ini pada komponen 4A yang komponen yang
sangat mempunyai hubungan korelasi terhadap kepuasan wisatawan adalah pada
komponen kelembagaan (X4) dengan nilai t = 6,223 dan signifikansinya sebesar
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel ini sangat signifikan secara statistik.

Kata Kunci: Kepuasan Wisatawan, Puri Mataram, Komponen 4A.
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ABSTRACT

This research is designed to analyze and identify the correlation of the 4A
components to tourist satisfaction at the Puri Mataram tourist attraction in Sleman
Regency. The research method was carried out quantitatively with a descriptive
approach, using a closed questionnaire instrument distributed to 100 respondents
through purposive sampling technique at Puri Mataram tour. With survey or
questionnaire methods, systematic observation, documentation, and literature
study. This study involves four independent variables including attractions (X1),
facilities (X2), accessibility (X3), and institutions (X4), as well as one dependent
variable (Y), namely tourist satisfaction. Data were analyzed using multiple linear
regression analysis techniques with the help of IBM SPSS Statistic software
version 24.

Based on the results of this study partially that the accessibility component
(X3) there is no correlation relationship to tourist satisfaction (Y) at Puri Mataram,
while other components that show a correlation relationship to tourist satisfaction
(Y) at Puri Mataram are the attraction component (X1) of 0.010 < 0.05, facilities
(X2) of 0.003 < 0.05, and institutions (X4) of 0.000 < 0.05.

The conclusion of this study on the 4A component that the component that
has a very correlation relationship to tourist satisfaction is the institutional
component (X4) with a value of t = 6.223 and its significance of 0.000 <0.05
indicates that this variable is highly statistically significant.

Keywords: Tourist Satisfaction, Puri Mataram, Component 4A
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan resmi yang diambil dari Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman

(2024) menyebutkan bahwa perkembangan kunjungan wisatawan di Kabupaten

Sleman mengalami peningkatan yang luar biasa dari tahun 2014 hingga 2023. Jika

dibandingkan dengan sasaran yang ditetapkan dalam dokumen Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sleman, dapat

disimpulkan bahwa tingkat realisasi kunjungan wisatawan selalu di atas 100%.

Tahun 2023, daya tarik wisata Kabupaten Sleman menarik 8.005.943 wisatawan,

terutama wisatawan domestik dengan 7.826.400 kunjungan (97,76%) dan

wisatawan asing dengan 179.543 kunjungan (2,24%).

Dengan demikian, data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan dan

memberikan gambaran yang akurat mengenai tren pariwisata di daerah tersebut. Di

Kabupaten Sleman juga banyak terdapat tempat wisata baru, salah satunya Puri

Mataram yang berlokasi di Dusun Drono Kalurahan Tridadi Kapanewon Sleman.

Sebuah daya tarik yang menarik minat wisatawan dan mendorong mereka untuk

menarik lebih banyak pengunjung.

Menurut Mulyana (2023: 25-36) kepuasan wisatawan merupakan tingkat

kecocokan antara persepsi individu dan hal yang sebenarnya terjadi dapat

diharapkan wisatawan dari pengalamannya. Itu sebabnya, tingkat kepuasan

wisatawan di Puri Mataram masih tergolong rendah. Terdapat tantangan yang

dihadapi, terutama terkait dengan kepuasan wisatawan.
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Akan tetapi ada beberapa permasalahan yang ada di Puri Mataram sebagai

tempat wisata di Sleman. Contohnya pada jumlah pengunjung pada saat liburan

atau pada hari biasa dan weekend, terutama mengenai kepuasan pengunjung.

Gambar 1. Diagram Jumlah Kunjungan Wisatawan di Puri Mataram Per Bulan
Tahun 2023

(Sumber: Dokumen Statistik Pariwisata Kabupaten Sleman, 2024)

Mengenai Gambar 1. pada diagram jumlah kunjungan wisatawan di Puri

Mataram per bulan tahun 2023, menjelaskan bahwa jumlah kunjungan di tahun

2023 tidak ada kunjungan dari wisatawan mancanegara. Kunjungan wisatawan

paling banyak di bulan Januari pada wisatawan nusantara mencapai 11.290

kunjungan. Wisata Puri Mataram yang menggabungkan budaya dan kearifan lokal

dengan konsep alam terbuka ini resmi dibuka pada 1 November 2018, dibangun di

atas tanah kas milik Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes Tridadi

Makmur langsung mengelola Objek Wisata Puri Mataram, yang terdiri dari tiga

bisnis yaitu wahana wisata, restoran, dan kafe.

Seperti pada penelitian ini yang dimana objek wisata Puri Mataram

memadukan keindahan alam serta estetika bangunan dan memiliki banyak objek
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yang dapat menarik banyak wisatawan. Puri Mataram juga dapat digunakan

sebagai tempat edukasi bagi pengunjung karena memiliki tempat yang indah dan

menyenangkan untuk bersantai bersama keluarga, orang tua, saudara, teman, dan

orang lain (Nugraha, 2023).

Gambar 2. Ulasan dari Google Maps Terhadap Puri Mataram
(Sumber: Google Review)

Berdasarkan Gambar 2. pada ulasan dari google maps terhadap Puri

Mataram, menunjukkan bahwa wisatawan mempunyai keluhan terhadap kepuasan

wisata di Puri Mataram. Puri Mataram menghadapi tantangan yang umum terjadi

di tempat wisata, yaitu fluktuasi kepuasan pengunjung dan jumlah wisatawan. Saat

libur nasional, akhir pekan, atau musim liburan sekolah, pengunjung cenderung

memadati tempat wisata, tetapi di luar musim liburan, jumlah pengunjung dapat

menurun drastis. Kesan buruk dari pengunjung sebelumnya, komentar negatif di

media sosial atau platform seperti ulasan google maps diatas yang dapat

mempengaruhi tingkat kepuasan pengunjung baru. Masih ada beberapa tempat

wahana bermain yang kurang terawat, dikenakan biaya parkir untuk tamu

undangan yang bukan bertujuan untuk berwisata, dan kebersihan lingkungan.
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Perlunya pengelola untuk tetap memperhatikan fasilitas dan layanan agar kepuasan

wisatawan tetap merasa nyaman dan tenang saat berkunjung.

Puri Mataram merupakan salah satu objek wisata budaya yang mengangkat

kekayaan tradisi Jawa sebagai daya tarik utama dengan konsep edukasi. Dalam

beberapa tahun terakhir, minat wisatawan terhadap pengalaman autentik dan

berbasis budaya semakin meningkat. Namun, untuk mempertahankan minat ini,

penting untuk memahami sejauh mana elemen-elemen budaya, pelayanan, dan

fasilitas mampu memberikan kepuasan kepada wisatawan. Kepuasan tersebut tidak

hanya mencerminkan kualitas kunjungan, tetapi juga berdampak pada loyalitas dan

promosi dari mulut ke mulut. Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini

diarahkan untuk memperoleh pemahaman dan melakukan analisis hubungan

korelasi terhadap kepuasan wisatwan, yang menjadi kendala dalam meningkatkan

kepuasan wisatawan di Sleman terutama di wisata Puri Mataram. Beberapa

korelasi yang mungkin berkontribusi terhadap rendahnya kepuasan wisatawan

antara lain kualitas layanan, aksesibilitas, dan promosi yang kurang efektif.

Penelitian oleh Damanik (2023) menegaskan bahwa tingkat kepuasan wisatawan

bisa disebabkan oleh faktor 4A yaitu pertama, attraction (daya tarik) faktor-faktor

utama yang menarik wisatawan adalah keindahan alam, situs budaya, atraksi

buatan, atau aktivitas unik yang hanya dapat dilakukan di lokasi tersebut. Kedua,

accessibility (aksesibilitas) tentang bagaimana lokasi dapat diakses, seperti

infrastruktur transportasi, kondisi jalan, ketersediaan angkutan umum, dan

dekatnya dengan pusat-pusat lainnya. Ketiga, amenities (fasilitas) semua fasilitas

yang dibutuhkan wisatawan termasuk akomodasi, restoran, toilet umum, tempat
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ibadah, pusat informasi, dan fasilitas parkir. Keempat, ancillary (kelembagaan)

seperti keamanan, pemandu wisata, atau pusat informasi dapat meningkatkan

kualitas pengalaman wisatawan, dengan adanya layanan tambahan yang membuat

perjalanan lebih nyaman dan menyenangkan.

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan dengan pertimbangan,

tujuan penulis adalah untuk meneliti korelasi komponen 4A yang mempengaruhi

kepuasan wisatawan di Puri Mataram. Analisis ini diharapkan dapat membantu

pengelola Puri Mataram dalam merencanakan peningkatan pelayanan, sehingga

pengunjung dapat memiliki pengalaman wisata yang lebih baik dan mendukung

perkembangan pariwisata di Kabupaten Sleman secara keseluruhan. Meskipun

banyak penelitian yang membahas pariwisata di Kabupaten Sleman secara umum,

kesenjangan penelitian ini terletak pada kurangnya studi yang secara spesifik

mengkaji hubungan antara komponen 4A dan kepuasan wisatawan di Puri

Mataram. Dengan demikian, penelitian ini dirancang guna melengkapi kekurangan

yang belum ada dan memberikan wawasan mendalam mengenai kondisi pariwisata

di Puri Mataram serta upaya-upaya perbaikan yang memungkinkan untuk

mendorong peningkatan pengalaman wisatawan. Dalam penelitian ini, diharapkan

dapat memberikan dorongan pengembangan pariwisata dan sebagai rekomendasi

yang berguna untuk kepentingan pengelola dalam merancang program-program

yang dapat meningkatkan daya tarik dan kualitas layanan di Puri Mataram. Dengan

menggunakan analisis kuantitatif deskriptif, penulis tertarik untuk mengangkat

judul "KORELASI KOMPONEN 4A TERHADAP KEPUASAN WISATAWAN

DI OBJEK WISATA PURI MATARAM KABUPATEN SLEMAN".
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1.2. Rumusan Masalah

Daya tarik wisata Puri Mataram di Kabupaten Sleman merupakan salah

satu wisata unggulan yang menawarkan perpaduan antara wisata alam dan budaya.

Sejak beberapa tahun belakangan ini, jumlah kunjungan ke objek wisata ini

mengalami peningkatan yang signifikan. Namun demikian, peningkatan tersebut

tidak selalu sejalan dengan tingkat kepuasan wisatawan yang berkunjung. Hal ini

mengindikasikan adanya potensi masalah pada aspek-aspek penting dalam

pengelolaan pariwisata. Dalam industri pariwisata, komponen 4A (Attraction,

Accessibility, Amenities, dan Ancillary) dikenal sebagai komponen utama dalam

menciptakan pengalaman wisatawan yang memuaskan. Oleh karena itu, penting

untuk mengkaji sejauh mana keempat komponen tersebut berkorelasi terhadap

kepuasan wisatawan di Puri Mataram. Berdasarkan gambaran awal yang telah

disampaikan, pertanyaan berfokus pada permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini adalah: bagaimana korelasi komponen 4A terhadap kepuasan

wisatawan di objek wisata Puri Mataram, Kabupaten Sleman?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis serta mengidentifikasi korelasi

komponen 4A terhadap kepuasan wisatawan di objek wisata Puri Mataram,

Kabupaten Sleman.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
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A. Manfaat Teoritis

Memberikan referensi dan wawasan ilmiah tentang bagaimana

korelasi terhadap kepuasan wisatawan, khususnya di Puri Mataram. Untuk

mengembangkan ilmu pariwisata lebih lanjut tentang komponen 4A yang

sering digunakan agar dapat dikembangkan di Puri Mataram.

B. Manfaat Praktis

Memberikan masukan kepada pengelola wisata serta pemangku

kepentingan guna memperbaiki mutu layanan, infrastruktur, dan kesan

yang dirasakan oleh wisatawan.

1. Manfaat bagi Wisatawan

Memberikan informasi yang jelas kepada calon wisatawan

tentang apa yang dapat mereka harapkan dan nikmati di Puri

Mataram. Hal ini membantu mereka mempersiapkan perjalanan,

memahami budaya dan sejarah lokal, serta mengetahui aktivitas

yang tersedia. Dengan informasi ini, pengalaman mereka di Puri

Mataram dapat meningkat.

2. Bagi Instansi

Institusi atau pengelola wisata, seperti pemerintah daerah

dan pengelola objek wisata, dapat menggunakan informasi ini untuk

meningkatkan promosi wisata, merancang program pengembangan

destinasi yang lebih menarik, dan memastikan bahwa fasilitas yang

tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. Selain itu,

mereka juga dapat memperoleh keuntungan finansial dari
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peningkatan jumlah wisatawan yang datang. Memberikan wawasan

yang berharga bagi instansi terkait, seperti Dinas Pariwisata Sleman,

dalam merumuskan kebijakan dan program pengembangan

pariwisata yang lebih efektif.

3. Pengelola Puri Mataram

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

informasi yang bermanfaat untuk manajemen Puri Mataram dalam

meningkatkan pemahaman mereka mengenai aspek-aspek yang

memengaruhi tingkat kepuasan pengunjung. Dengan

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki, seperti kualitas

layanan, aksesibilitas, dan fasilitas, pengelola yang dapat

merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan

pengalaman pengunjung. Selain itu, rekomendasi yang dihasilkan

dari analisis ini dapat digunakan untuk membuat rencana program

promosi yang lebih menarik dan meningkatkan pelayanan, sehingga

dapat menarik lebih banyak wisatawan dan meningkatkan loyalitas

pengunjung.

4. Bagi Para Pembaca

Bagi pembaca yang sedang mencari informasi, ini akan

menjadi sumber yang informatif tentang Puri Mataram, memberi

tahu mereka tentang budaya, sejarah, dan nilai-nilai yang ada di

sana. Mereka juga dapat memperoleh inspirasi atau motivasi untuk
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mengunjungi Puri Mataram, dan memperoleh wawasan yang lebih

mendalam mengenai pengalaman yang dapat dinikmati.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini berpotensi memberikan sumber referensi yang

bermanfaat dalam mengembangkan peneliti selanjutnya agar

tertarik mengkaji Puri Mataram, pariwisata berbasis lokal, maupun

tema-tema lain yang relevan. Temuan dalam studi ini juga dapat

dijadikan sebagai landasan awal bagi penelitian lanjutan guna

memperdalam atau memperluas cakupan pembahasan yang

berkaitan, baik dari segi metodologi maupun data yang

dikumpulkan. Dengan data yang sudah ada, peneliti selanjutnya

dapat memperluas atau memperdalam penelitian ini.

1.5. Sistematika Penulisan

Struktur penulisan dalam penelitian ini disusun ke dalam sejumlah

bagian yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

A. Bab I: Pendahuluan

Mengawali dengan paparan yang mencakup pembahasan tentang

latar belakang, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat yang diharapkan.

B. Bab II: Kajian Literatur Dan Kajian Teori

Membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, seperti

konsep kepuasan wisatawan yang mempengaruhi pengalaman wisata.

C. Bab III: Metode Penelitian
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Bagian ini menjelaskan tentang pendekatan peneltian secara

menyeluruh, mencakup identifikasi populasi, sampel, metode pengumpulan

data, dan teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah data.

D. Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Isi dari bab ini menguraikan hasil pengolahan data,

menginterpretasikan maknanya dan mengaitkan dengan teori-teori yang

dijadikan landasan dalam pelaksanaan ini penelitian ini.

E. Bab V: Penutup

Memuat hasil penelitian dengan kesimpulan dan saran-saran yang

dapat diterapkan oleh pengelola wisata, serta implikasi dari penelitian ini

bagi peneliti dimasa yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Merujuk pada temuan yang diperoleh serta analisis yang telah

dilakukan oleh penulis pada korelasi komponen 4A terhadap kepuasan

wisatawan di objek wisata Puri Mataram Kabupaten Sleman diatas

disimpulakan bahwa:

1. Komponen atraksi (X1) terdapat hubungan korelasi terhadap kepuasan

wisatawan (Y) di Puri Mataram, karena hal tersebut membuktikan dari

nilai t hitung 2,626 > nilai t tabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,010 <

0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,172 sehingga menunjukkan

tingkat hubungan antara atraksi terhadap kepuasan wisatawan. Maka,

semakin baik atraksi yang tersedia, semakin tinggi kepuasan wisatawan.

2. Komponen fasilitas (X2) terdapat hubungan korelasi terhadap kepuasan

wisatawan (Y) di Puri Mataram, karena hal tersebut membuktikan dari

nilai t hitung 3,046 > nilai t tabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,003 <

0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,229 sehingga menunjukkan

tingkat hubungan antara fasilitas terhadap kepuasan wisatawan.

3. Komponen aksesibilitas (X3) tidak terdapat hubungan korelasi terhadap

kepuasan wisatawan (Y) di Puri Mataram, karena hal tersebut

membuktikan dari nilai t hitung 0,001 < nilai t tabel 1,985 dengan nilai

signifikan 0,999 > 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,000
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sehingga tidak menunjukkan tingkat hubungan antara aksesibilitas

terhadap kepuasan wisatawan.

4. Komponen kelembagaan (X4) terdapat hubungan korelasi terhadap

kepuasan wisatawan (Y) di Puri Mataram. Hal tersebut membuktikan

bahwa nilai t hitung mencapai 6,223 yang berartilebih tinggi daripada

nilai t tabel sebesar 1,985. Selain itu, tingkat signifikansi yang

diperoleh adalah sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05 dan nilai

koefisien regresi sebesar 0,427 sehingga menunjukkan nilai t hitung

cukup tinggi. Dengan hal ini sangat berperan penting dalam

meningkatkan kepuasan wisatawan.

Maka dapat disimpulkan setelah dilakukan uji t secara parsial pada

korelasi komponen 4A terhadap kepuasan wisatawan ada komponen atau

variabel yang telah menunjukkan sangat berkorelasi terhadap kepuasan

wisatawan di Puri Mataram adalah pada komponen Kelembagaan (X4).

Alasannya, nilai t = 6,223 dan signifikansinya 0,000 < 0,05 menunjukkan

bahwa komponen ini sangat berkorelasi terhadap kepuasan wisatawan

secara statistik. Nilai t tersebut juga merupakan yang tertinggi di antara

semua variabel independen yang diuji, sehingga menunjukkan pengaruh

paling kuat terhadap kepuasan wisatawan.

Oleh karena itu, temuan ini memberikan arahan yang jelas bagi

pengelola objek wisata Puri Mataram. Maka, strategi peningkatan kepuasan

wisatawan sebaiknya memfokuskan sumber daya pada dua pengaruh
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signifikan tersebut pada peningkatan fasilitas dan sistem kelembagaan yang

profesional.

5.2. Saran

Hasil yang diperoleh selama proses penelitian ini, sejumlah saran

dapat diajukan untuk perbaikan pengembangan ke depan mengenai korelasi

komponen 4A terhadap kepuasan wisatawan di objek Puri Mataram

Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan atraksi: mengingat komponen atraksi (X1) menunjukkan

hubungan positif yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan,

pengelola objek wisata Puri Mataram disarankan untuk terus

mengembangkan dan memperbaharui atraksi yang ada. Hal ini dapat

dilakukan dengan menambah variasi atraksi baru, meningkatkan

kualitas atraksi yang sudah ada, serta melakukan promosi yang efektif

untuk menarik lebih banyak pengunjung.

2. Perbaikan fasilitas: dengan hubungan yang signifikan antara komponen

fasilitas (X2) terhadap kepuasan wisatawan, penting bagi pengelola

untuk melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap fasilitas yang

tersedia. Investasi dalam peningkatan kualitas fasilitas, seperti tempat

parkir, toilet, area istirahat dan layanan lainnya, dapat meningkatkan

pengalaman wisatawan secara keseluruhan.

3. Evaluasi aksesibilitas: meskipun komponen aksesibilitas (X3) tidak

menunjukkan hubungan signifikan, pengelola tetap perlu

mempertimbangkan aspek ini. Meningkatkan aksesibilitas, seperti
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transportasi menuju lokasi dan kemudahan akses bagi pengunjung,

dapat menjadi nilai tambah yang berpotensi meningkatkan kepuasan

wisatawan dimasa depan.

4. Penguatan kelembagaan: mengingat komponen kelembagaan (X4)

memiliki korelasi atau pengaruh paling kuat terhadap kepuasan

wisatawan, pengelola disarankan untuk memperkuat sistem

kelembagaan yang ada. Hal ini dapat mencakup pelatihan bagi staf,

peningkatan layanan pelanggan, serta pengembangan sistem

manajemen yang lebih efisien untuk memastikan pengalaman

wisatawan yang lebih baik.

5. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan pendekatan campuran

(mixed methods) untuk menggali data secara lebih luas dan mendalam.

Melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan beragam latar

belakang wisatawan. Menambahkan variabel yang mungkin

berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan seperti faktor budaya, sosial,

ekonomi, promosi, atau faktor psikologis atau yang lainnya.
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